BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Mekanisme Good

Corporate Governance Terhadap Biaya Keagenan (Studi
kasus pada Perusahaan Property and Real Estate yang
Terdaftar di ISSI pada Periode 2017-201/9)” maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.

Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap biaya keagenan pada perusahaan property and
real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) pada periode 2017-2019. Dibuktikan
dengan nilai signifikasi pada variabel komite audit
sebesar 0,806 yang artinya nilai signifikasi > 0,05.
Variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap biaya keagenan pada perusahaan
property and real estate yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) pada periode 2017-2019.
Dibuktikan dengan nilai signifikasi pada variabel komite
audit sebesar 0,002 yang artinya nilai signifikasi < 0,05.
Variabel dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
biaya keagenan pada perusahaan property and real estate
yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI)
pada periode 2017-2019. Dibuktikan dengan nilai
signifikasi pada variabel komite audit sebesar 0,393 yang
artinya nilai signifikasi > 0,05.

Variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap biaya keagenan pada perusahaan property and
real estate yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) pada periode 2017-2019. Dibuktikan
dengan nilai signifikasi pada variabel komite audit
sebesar 0,015 yang artinya nilai signifikasi < 0,05.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan

sebagali berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel yang berasal
dari sektor property and real estate yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) sehingga belum
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dapat mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI).

2. Penelitian ini hanya melakukan pengamatan selama tiga
tahun periode saja, yaitu pada tahun 2017 sampai
tahun2019.

3. Penelitian ini dalam mengukur besaran biaya keagenan
hanya menggunakan ukuran ROE (Return on Equity).

C. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang diajukan oleh peneliti sehingga nantinya
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak yang
berkepentingan. Diantaranya yaitu:

1. Bagi pemegang saham dan dewan komisaris tetap
memantau penerapan Good Corporate Governance
sehingga nantinya mampu menekan biaya keagenan yang
timbul, sehingga tidak merugikan bagi pihak-pihak terkait
yang ada pada perusahaan. Dan komite audit dapat
meningkatkan kinerjanya agar mampu menghadirkan
laporan keuangan perusahaan yang berkualitas dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-
variabel lain terkait dengan penerapan Good Corporate
Governance dalam perusahaan dan dapat menggunakan
metode lain dalam mengukur biaya keagenan karena
masih banyak cara yang dapat digunakan dalam mengukur
biaya keagenan.
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